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UU NO 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 

 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 

eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 

tidak berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah 

dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu 

pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak 

Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser 

Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 
 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf 

f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, puji syukur ke hadirat 

Allah Swt. atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya 

sehingga buku Pembelajaran Matematika SD/MI ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

penting dalam pendidikan dasar. Matematika tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga berperan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, 

sistematis, teliti, dan mampu memecahkan berbagai persoalan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika perlu diberikan secara bertahap dengan 

memperhatikan tingkat perkembangan dan pengalaman peserta 

didik. 

Buku ini disusun sebagai salah satu bahan pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik memahami konsep-konsep 

dasar matematika secara lebih mudah dan bermakna. Materi 

disajikan secara sistematis, mulai dari pengenalan bilangan, 

membilang benda, membaca dan menulis bilangan, 

penjumlahan dan pengurangan, hingga pola bilangan.  

Selain itu, buku ini mengaitkan konsep matematika 

dengan berbagai aktivitas yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik. Pengukuran, misalnya, diperkenalkan melalui kegiatan 

yang sering dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

mengukur panjang, menimbang berat, membaca waktu, dan 

menghitung uang. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 
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membantu peserta didik memahami bahwa matematika bukan 

sekadar kumpulan angka dan rumus, melainkan ilmu yang 

dapat digunakan untuk memahami dan menyelesaikan berbagai 

persoalan nyata.  

Melalui buku ini, peserta didik diharapkan tidak hanya 

mampu memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga mampu 

memahami proses berpikir dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Kemampuan berpikir logis, runtut, dan 

sistematis yang diperoleh melalui pembelajaran matematika 

diharapkan dapat diterapkan dalam berbagai situasi kehidupan 

sehari-hari.  

Penyusunan buku ini tentu masih memiliki kekurangan 

dan keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

konstruktif dari berbagai pihak sangat diharapkan untuk 

penyempurnaan buku ini pada masa yang akan datang. 

Akhirnya, penulis berharap semoga buku Pembelajaran 

Matematika SD/MI ini dapat memberikan manfaat bagi 

peserta didik, guru, dan pembaca dalam mendukung proses 

pembelajaran matematika yang lebih mudah, menyenangkan, 

kontekstual, dan bermakna. 
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BAB I 

Bilangan dan Operasi Hitung 

 

 

ilangan merupakan dasar dari seluruh 

pembelajaran matematika. Hampir setiap 

aktivitas yang berkaitan dengan matematika, 

baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari, tidak 

dapat dipisahkan dari penggunaan bilangan dan operasi hitung. 

Mulai dari menghitung jumlah benda, menentukan waktu, 

mengukur jarak, berbelanja, hingga mengelola uang, semuanya 

memerlukan pemahaman yang baik tentang konsep bilangan. 

Oleh karena itu, penguasaan materi bilangan dan operasi hitung 

menjadi fondasi penting sebelum mempelajari materi 

matematika yang lebih kompleks. 

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari berbagai 

konsep dasar mengenai bilangan, dimulai dari mengenal 

lambang bilangan, memahami nilai tempat, serta 

membandingkan dan mengurutkan bilangan. Selanjutnya, 

peserta didik akan mempelajari empat operasi hitung dasar, 

yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, 

B 



BAB II 

Pola Bilangan dan Aljabar Sederhana 

 

 

atematika tidak hanya mempelajari tentang 

bilangan dan operasi hitung, tetapi juga 

mengajarkan cara mengenali keteraturan, 

menemukan hubungan antarbilangan, serta menyelesaikan 

berbagai permasalahan melalui pola dan simbol. Kemampuan 

mengenali pola merupakan dasar penting dalam 

mengembangkan penalaran logis, berpikir kritis, dan 

memecahkan masalah secara sistematis. Dengan memahami 

pola, peserta didik dapat memprediksi urutan berikutnya, 

menemukan aturan yang berlaku, serta menjelaskan hubungan 

antara berbagai konsep matematika. 

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari berbagai 

jenis pola, mulai dari pola gambar, pola warna, hingga pola 

bilangan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, peserta didik akan belajar menentukan aturan 

suatu pola, baik pola yang bertambah, berkurang, maupun 

berulang. Kemampuan ini akan melatih peserta didik untuk 

mengamati, menganalisis, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan suatu keteraturan. 

M 



BAB III 

Geometri dan Bangun Datar 

 

 

eometri merupakan salah satu cabang 

matematika yang mempelajari bentuk, ukuran, 

posisi, dan hubungan antarobjek dalam ruang. 

Konsep geometri sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari 

karena berbagai benda di sekitar kita memiliki bentuk dan 

ukuran tertentu. Meja, buku, papan tulis, roda kendaraan, 

rumah, hingga berbagai pola bangunan merupakan contoh 

objek yang dapat dipelajari melalui konsep geometri. 

Pemahaman tentang geometri membantu peserta didik 

mengenali berbagai bentuk, memahami sifat-sifatnya, serta 

melakukan pengukuran terhadap objek di lingkungan sekitar. 

Melalui pembelajaran geometri, peserta didik tidak hanya 

belajar mengenal bentuk, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir visual, logis, dan analitis dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. 

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari berbagai 

jenis bangun datar, seperti persegi, persegi panjang, segitiga, 

lingkaran, jajar genjang, trapesium, layang-layang, dan belah 

ketupat. Setiap bangun datar memiliki karakteristik dan sifat 
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yang berbeda, baik ditinjau dari jumlah sisi, bentuk sudut, 

maupun hubungan antarbagian penyusunnya. 

Selain mengenal bentuk bangun datar, peserta didik juga 

akan mempelajari unsur-unsur yang membangun suatu bangun 

datar, seperti sisi, sudut, titik sudut, dan diagonal. Pemahaman 

terhadap unsur bangun datar menjadi dasar untuk mempelajari 

konsep pengukuran, seperti menentukan keliling dan luas suatu 

bangun. Melalui kegiatan menghitung keliling dan luas, peserta 

didik akan memahami hubungan antara ukuran suatu bangun 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada bagian akhir bab ini, peserta didik akan 

mempelajari konsep simetri, yaitu keteraturan bentuk yang 

dapat dilihat melalui simetri lipat dan simetri putar. Konsep 

simetri banyak ditemukan dalam berbagai objek di sekitar, 

seperti motif kain, hiasan, bangunan, dan benda-benda yang 

memiliki keseimbangan bentuk. 

Melalui pembelajaran pada bab ini, diharapkan peserta 

didik mampu mengenali berbagai bentuk bangun datar, 

memahami sifat dan unsur-unsurnya, menghitung keliling dan 

luas, serta mengidentifikasi bentuk simetri pada suatu objek. 

Penguasaan materi geometri dan bangun datar akan menjadi 

dasar penting untuk mempelajari konsep matematika 

berikutnya, seperti bangun ruang, pengukuran, dan pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan bentuk dan ukuran. 

 

A. Mengenal Bentuk Bangun Datar 

Bangun datar adalah bangun geometri dua dimensi 

yang memiliki panjang dan lebar, tetapi tidak memiliki 



BAB IV 

Bangun Ruang dan Pengukuran 

 

 

angun ruang merupakan salah satu cabang 

geometri yang mempelajari benda-benda tiga 

dimensi. Berbeda dengan bangun datar yang 

hanya memiliki panjang dan lebar, bangun ruang memiliki 

tiga ukuran, yaitu panjang, lebar, dan tinggi sehingga 

mempunyai isi atau volume. Berbagai bentuk bangun ruang 

dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, seperti dadu yang 

berbentuk kubus, kotak susu yang berbentuk balok, kaleng 

minuman yang berbentuk tabung, topi pesta yang menyerupai 

kerucut, bola sepak yang berbentuk bola, serta berbagai benda 

lain yang memiliki bentuk ruang. 

Mempelajari bangun ruang membantu peserta didik 

memahami bentuk dan ukuran benda-benda di sekitar secara 

lebih nyata. Selain mengenali bentuknya, peserta didik juga 

akan mempelajari bagian-bagian penyusun bangun ruang, 

seperti sisi, rusuk, dan titik sudut. Pemahaman terhadap unsur-

unsur tersebut menjadi dasar untuk mempelajari konsep 

pengukuran, seperti menentukan volume suatu bangun ruang 
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serta memahami hubungan antara satu bangun dengan bangun 

ruang lainnya.  

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari berbagai 

jenis bangun ruang, yaitu kubus, balok, prisma, limas, tabung, 

kerucut, dan bola. Setiap bangun ruang memiliki bentuk, unsur, 

dan sifat-sifat yang berbeda. Selanjutnya, peserta didik akan 

mempelajari cara menentukan volume beberapa bangun ruang, 

mengenal jaring-jaring bangun ruang sebagai bentuk 

bentangan sisi-sisi bangun, serta memahami hubungan 

antarbangun ruang berdasarkan bentuk, unsur, dan 

karakteristiknya. 

Materi pada bab ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi juga melatih 

kemampuan berpikir visual, spasial, dan logis. Melalui 

pengamatan, pengukuran, serta berbagai aktivitas 

pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu mengenali 

bentuk-bentuk bangun ruang, memahami unsur-unsurnya, 

menghitung volume, menyusun jaring-jaring, serta mengaitkan 

konsep bangun ruang dengan berbagai benda yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan 

mampu mengidentifikasi berbagai jenis bangun ruang beserta 

sifat-sifatnya, menjelaskan unsur-unsur penyusunnya, 

menentukan volume menggunakan rumus yang tepat, 

mengenali berbagai bentuk jaring-jaring, serta memahami 

hubungan antara satu bangun ruang dengan bangun ruang 

lainnya sebagai bekal untuk mempelajari konsep geometri yang 

lebih kompleks pada jenjang berikutnya. 



BAB V 

Pengukuran dalam Kehidupan Sehari-

hari 

 

 

engukuran merupakan salah satu keterampilan 

dasar dalam matematika yang sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Hampir setiap 

aktivitas yang dilakukan manusia melibatkan proses 

pengukuran, baik untuk mengetahui panjang suatu benda, berat 

suatu barang, lamanya waktu, luas suatu bidang, volume suatu 

wadah, maupun kecepatan dan debit aliran air. Oleh karena itu, 

kemampuan melakukan pengukuran secara tepat sangat 

penting untuk dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menggunakan 

berbagai satuan ukuran, seperti meter untuk mengukur panjang, 

kilogram untuk mengukur berat, jam untuk mengukur waktu, 

meter persegi untuk mengukur luas, meter kubik untuk 

mengukur volume, kilometer per jam untuk menyatakan 

kecepatan, serta liter per menit untuk menghitung debit air. 

Penggunaan satuan yang tepat akan menghasilkan pengukuran 
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yang akurat sehingga memudahkan dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan. 

Pada bab ini, peserta didik akan mempelajari berbagai 

konsep pengukuran yang meliputi satuan panjang beserta 

konversinya, satuan berat beserta konversinya, pengukuran 

waktu, pengukuran luas dan volume, hubungan antara 

kecepatan, jarak, dan waktu, serta konsep debit beserta cara 

menghitungnya. Setiap materi disajikan secara bertahap agar 

peserta didik mampu memahami hubungan antarbesaran serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi nyata. 

Melalui pembelajaran pada bab ini, peserta didik 

diharapkan tidak hanya mampu melakukan berbagai 

perhitungan pengukuran, tetapi juga memahami makna setiap 

satuan yang digunakan serta memilih satuan yang paling sesuai 

untuk suatu keadaan. Kemampuan tersebut akan membantu 

peserta didik dalam mengambil keputusan yang tepat ketika 

menghadapi berbagai persoalan, baik di lingkungan sekolah, di 

rumah, maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

Setelah mempelajari bab ini, peserta didik diharapkan 

mampu menggunakan berbagai alat ukur secara sederhana, 

mengonversi satuan panjang dan berat, menghitung waktu, 

luas, volume, kecepatan, jarak, serta debit, dan menerapkan 

seluruh konsep tersebut untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari secara tepat, logis, 

dan sistematis. 
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A. Pengukuran Panjang 

Panjang merupakan salah satu besaran yang 

digunakan untuk mengetahui ukuran suatu benda atau jarak 

antara dua titik. Dalam kehidupan sehari-hari, pengukuran 

panjang sangat sering dilakukan, misalnya untuk mengukur 

tinggi badan, panjang meja, lebar ruangan, jarak antarkota, 

panjang kain, maupun panjang jalan. Agar hasil pengukuran 

sama dan dapat dipahami oleh semua orang, digunakan 

satuan panjang yang telah ditetapkan secara internasional, 

yaitu Sistem Internasional (SI). 

Dalam sistem metrik, satuan dasar panjang adalah 

meter (m). Selain meter, terdapat satuan lain yang lebih 

besar maupun lebih kecil. Hubungan antar satuan panjang 

bersifat berurutan sehingga memudahkan dalam melakukan 

konversi satuan. 

1. Satuan Panjang 

Satuan panjang dalam sistem metrik terdiri atas 

beberapa tingkatan sebagai berikut. 

Nama Satuan Lambang Nilai terhadap Meter 

Kilometer km 1 km = 1.000 m 

Hektometer hm 1 hm = 100 m 

Dekameter dam 1 dam = 10 m 

Meter m Satuan dasar 

Desimeter dm 1 dm = 0,1 m 

Sentimeter cm 1 cm = 0,01 m 

Milimeter mm 1 mm = 0,001 m 
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Untuk mempermudah mengingat urutan satuan 

panjang, perhatikan tangga satuan berikut. 

 

Semakin ke atas, nilai satuan semakin besar. 

Sebaliknya, semakin ke bawah, nilai satuan semakin 

kecil. 

Alat Ukur Panjang 

Beberapa alat yang digunakan untuk mengukur 

panjang antara lain: 

• Penggaris, untuk mengukur benda berukuran kecil. 

• Meteran pita, untuk mengukur kain atau benda yang 

lebih panjang. 

• Meteran gulung, untuk mengukur panjang ruangan 

atau bangunan. 

• Jangka sorong, untuk mengukur diameter atau 

ketebalan benda secara lebih teliti. 
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Semakin ke atas, nilai satuan semakin besar. 

Sebaliknya, semakin ke bawah, nilai satuan semakin 

kecil. 

Alat Ukur Berat 

Beberapa alat yang digunakan untuk mengukur 

berat antara lain: 

• Neraca dua lengan. 

• Timbangan dapur. 

• Timbangan badan. 

• Timbangan digital. 

• Timbangan gantung. 

Pemilihan alat ukur bergantung pada jenis dan 

berat benda yang akan ditimbang. 
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2. Konversi Satuan Berat 

Konversi satuan berat adalah mengubah suatu 

satuan berat ke satuan lainnya tanpa mengubah nilai 

berat benda tersebut. 

Konversi dapat dilakukan menggunakan tangga 

satuan berat. 

 

 

Aturan Konversi 

• Turun satu tingkat → dikalikan 10 

• Naik satu tingkat → dibagi 10 

Khusus hubungan antara: 

• 1 ton = 10 kuintal = 1.000 kilogram 

• 1 kuintal = 100 kilogram 



BAB VI 

Pengolahan Data dan Pemecahan 

Masalah 

 

 

atematika tidak hanya mempelajari bilangan, 

bangun, dan pengukuran, tetapi juga 

mengajarkan cara mengumpulkan, 

mengolah, menyajikan, serta menafsirkan data untuk 

memperoleh informasi yang bermanfaat. Dalam kehidupan 

sehari-hari, kita sering menjumpai berbagai bentuk data, seperti 

jumlah siswa di kelas, hasil panen, nilai ulangan, tinggi badan, 

curah hujan, maupun jumlah pengunjung suatu tempat. Data 

tersebut perlu diolah dan disajikan dengan cara yang tepat agar 

mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan. 

Selain kemampuan mengolah data, matematika juga 

melatih kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan 

sistematis melalui kegiatan pemecahan masalah. Setiap 

permasalahan yang dihadapi memerlukan langkah-langkah 

yang teratur, mulai dari memahami persoalan, menentukan 

strategi penyelesaian, melakukan perhitungan, hingga 

M 
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Contoh pencatatan menggunakan turus 

 

 

Turus membantu proses pencatatan ketika jumlah 

data cukup banyak sehingga lebih mudah dihitung. 

 

Langkah-Langkah Mengumpulkan Data 

Secara umum, pengumpulan data dilakukan melalui 

langkah-langkah berikut. 

1. Menentukan tujuan pengumpulan data. 

2. Menentukan objek yang akan diamati. 

3. Melakukan observasi atau pengamatan. 

4. Mencatat hasil pengamatan secara teliti. 

5. Memeriksa kembali data yang telah dicatat. 
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berbagai informasi yang berkaitan dengan kemungkinan 

suatu kejadian. Selain itu, pembelajaran peluang melatih 

kemampuan berpikir kritis, bernalar, dan membuat prediksi 

berdasarkan fakta. 

 

F. Strategi Pemecahan Masalah 
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